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Nama 
Program Studi 
Judul 

AllSTRAK 

: MUJIYANTO 
: Pascasarjana Ilmu Ekonomi 
; Peranan Industri Kecil Dalam Penyerapan Tenaga Kerja 

Di Kabupaten Kulonprogo, J 976-2007 

Tesis ini membahas penman industri kecil dalam penyerapan tenaga kerja dan 
fak:tor-faktor yang mempengaruhi industri kecil dalam penyerapan tenaga kerja. 
Pen:elitian ini dilakukan pada industri kecil di Kabupaten Kulonprogo, Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder runtut waktu (time series). tahun 1976~2007. Data diperoleh dati 
Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan Pertambangan, serta Biro Pusat 
Statistik (BPS) Kabupaten Kulonprogo. Alat analisis yang digonakan adalah 
analisis regresi berganda yang ditaksir dengan menggunakan metode kuadrat 
terkecil (Ordinary Least Squares, OLS) dalam bentuk double log, Analisis regresi 
dimaksudkan untuk mengetahui fuktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
penyerapan tenaga kerja dan seberapa besar serta arab pengaruhnya pada sektor 
industri keci!. Hasii analisis regresi menunjukkan bahwa nilai modal mempunyai 
pengaruh negati f dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Besamya 
pengaruh nilai modal tcrhadap penyerapan tenaga ketja adalah apabila nilai modal 
naik sebesar 1 % (calerfs paribus) maka permintaan tenaga ketja akan turon 
sebesar 0,034 %. Variabcl nilai produksi mempunyai pengaruh positlf signifikan. 
Besarnya pengnruh nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja., apabila nilai 
produksi meningkat sebesar 1 % (coleris paribus) maka jumlah tenaga kerja 
yang digunakan (terserap} akan naik sebesar 0,035 %, Variabel upah tenaga kerja 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga ketja, 
besamya pengaruh upah terhadap penyempan tenaga kerja apabila -upah naik 
sebesar I % (caleris paribus) maka jumlah tenaga kerja yang terserap naik sebesar 
0,090 %. Kesimpulan peneiitian Pemnan Industri Kecii Dalam Penyerapan 
Tenaga Kerja Di Kabupaten Ku!onprogo, 1976~2007, bahwa sektor industri kecil 
di kabupaten KuJonprogo mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kelja. 
Katakunci: 
Modal, nilai produksi1 upah dan tenaga kerja. 
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Title 

ABSTRACT 

: MUJIYANTO 
: Economics Graduate 
:The contribution of small~scale industry to labor 

absorption in Kutonprogo Regency, 1976-2007 

This Thesis discusses smaH industry role in labour absorbtion and faclors that 
influence sms.U industry in labour absorbtion. This Research is conducted at small 
industry in Kulonprogo Regency, Province Special region Yogyakarta. The data 
consist 1976 ~ 2007 time series secondary. Data is obtained/got from Din as 
Perindustrian Perdagangan Koperasi and Pertarnbangan, and Biro Pusat Statistik 
(BPS) Kulonprogo Regency. Analyzer that used [by] is double reggression 
analysis that appraised by using smallest square method (Ordinary Least Squares, 
OLS) in the fonn of double logarithm. Slated for Reggresslon analysis knows any 
factors that influence labour absorbtion and how big and its influence dire<:tion at 
small industrial sector. Reggres.o:;ion analysis Result indicates that capital value 
have negative and significant influence to labour absorbtion. Level of influence of 
capital value to labour absorbtion is if capital value go ups as high as I % (cateris 
paribus) then labour request will go down as high as 0,034 %. Production rate 
Variable have positive influence significant Level of production rate influence to 
labour absorbtion, if level production rate as high as I % (cateris paribus) then 
Oob/activity] total power that used [by] (terserap) will go up as high as O,Q35 %. 
Variable of labour fee have positive and significant influence to labour absorbtion, 
level of fee influence to labour absorbtion if fee go ups as high as I % ( cateris 
paribus) then Uob/activity] total power that absortion go up as high as 0,090 %. 
Research Conclusion The contribution of small-scale industry to labor 
absorption in Kulonprogo Regency, 1976-2007, that small industrial sector in 
Kulonprogo Regency have significant influence to labour absorbtion. 

Keyword: 
Capital; production rate} wage and labour. 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAIIULUAN 

Pembangunan adalah merupakan suatu kenyataan fisik sekaligus tekad 

suatu masyarakat untuk berupaya sekeras mungkin me!alui serangkaian kombinasi 

proses sosial, ekonomi, dan institusional guna mencapai kehidupan yang serba 

lebih baik (Todaro, 1995). Adapun komponen spesifik kehidupan yang serba Jebih 

haik yang bertitiktolak dari tiga nilai pokok tersebut, proses pembangunan daJam 

masyarakat harus memiliki tiga tujuan inti tersebut yaitu; perlama, peningkatan 

ketersediaan serta periuasan distribusi berbagai macam barang kebutuhan hidup 

yang pokok. Kedua, peningkatan standar hidup yang tidak hanya berupa 

peningkatan pendapatan~ retapi juga meiiputi penambahan penyediaan iapangan 

kerja, perbaikan kualitas pendidikan, serta peningkatan perhatlan atas nilai-nHai 

kulturat dan kemanusiaan. Ketiga. perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan 

sosiai bagi setiap individu serta bangsa secara keseluruban, yakni dengan 

membebaskan mereka. dari belitan sikap menghamba dan ketergantungan, bukan 

hanya terhadap orang alau negara~negara lain, namun juga terhadap setiap 

kekuatan yang berpotensi merendahkan nilai~nllai kemanusiaan mereka. 

Pembangunan ekonomi ialah upaya~upaya yang dilakukan suatu negara 

untuk mengembangkan kegiatan~kcgiatan ekonorni dan kualitas hidup 

masyarakatnya (Arsyad, 1999). Dengan adanya batasan tersebut, maka 

pemhangunan ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai suatu proses yang 
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menyebabkan kenaikan pendapatan riil per kapita penduduk suatu negara da!am 

jangka panjang yang djsertai oJeh perbaikan sistem kelembagaan. 

Masalah ketenagakerjaan merupakan pennasalahan yang umum terjadi 

dan dihadapi terutama oleh negaraMnegara yang sedang berkemban& termasuk 

Indonesia adalah masalah pengangguran. Secara teoritis muncu1nya masa!ah 

pengangguran terkait dengan adanya perubahan struktur ekonomi dari sektor 

pertanian kepada sektor industrl, di mana surplus tenaga kerja yang terjadi pada 

sektor pertanian tidak dapat disera:p seluruhnya oieh sektor indm;tri. HaJ ini 

menurut Todaro (1995) disebabkan oleh ekspansi yang dilakukan oleh sektor 

indus.tri Jebih cendcrung bersifat padat modal (labor saving), sementara 

produktivitas sektor pertanian mengalami stagnasi. Oleh karena itu~ akibat dari 

adanya kescnjangan pertumbuhan yang terjadi antara kedua sektor di atas, 

membawa implikasi terhadap tedadinya pengangguran. 

Secaru teoritis dikatakan bahwa hubungan antara pertumbuhan ekonomi 

dengan kesempatan ketja bersifat positif, di mana semakin tinggi laju 

pertumbuhan ekonomi suatu negara ata.u daerah, maka akan semakin tinggi pula 

laju pertumbuhan keseropatan kerja. Selain itu pertumbuhan kesempatan kerja 

juga ditentukan oleh elastisitas kesempatan kerja sektor yang bersangkutan, di 

mana makin tinggi elastisitas suatu sektor maka makin tinggi pertumbuhan 

kesempatan kerja yang ditimbulkan sebagai akibat pembangunan sektor yang 

bersangkutan. Untuk mengatasi masalah-masalah pengangguran, diperlukan 

adanya strategi pembangllllan yang berorientasi pada penciptaan fapangan kerja 

yang pada akhimya akan mempercepat pertumbuhan ekonomi, dengan lebih 
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mernprioritaskan pembangunan pacta sektor-sektor yang memiliki kemampuan 

menyerap tenaga kerja cukup tinggi (padat karya). 

Salah satu altematifyang diyakini dapat menyelesaikan masalah-masalah 

pengangguran adalah dengan cara melakukan pengembangan dan pemberdayaan 

industri kecil, karena industri kecil merupakan sektor yang memiliki efek 

kesempatan kerja (employment eject) jauh lebih besar dibandingkan dengan efek 

serupa yang ditimbulkan oleh industri skala besar dan menengah (Supratikno 

et.al, 1994). Selain itu sifat padat karya yang melekat pada industri kecil yang 

menggunakan teknologi sederhana serta tidak tergantung pacta bahan baku impor 

menjadikan perkembangan industri kecil terse but sebagai pilihan karena memiliki 

daya tahan yang terbukti tidak rentan terhadap krisis ekonomi. Dalam konteks 

ekonomi makro suatu daerah, industri kecil memiliki sifat keterkaitari dan sebaran 

yang tinggi dengan sektor pertanian. lndustri kecil akan sering terlihat pada 

daerah-daerah yang masih bersifat agraris. Oleh karena itu cukup beralasan 

apabila pengembangan industri kecil merupakan sektor yang sangat potensial 

untuk dikembangkan guna mendorong pertumbuhan ekonomi dan untuk 

mengatasi masalah ketimpangan distribusi pendapatan (Tambunan, 1992). 

Di Indonesia dilihat dari jurnlah unit usahanya yang sangat banyak di 

semua sektor ekonomi dan kontribusinya yang cukup besar terhadap penciptaan 

kesempatan kerja dan sumber pendapatan, khususnya di daerah pedesaan dan 

bagi rumah tangga berpendapatan rendah, tidak dapat diingkari betapa pentingnya 

peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) khususnya lndustri kecil. Selain itu, 

selama ini kelompok usaha tersebut juga beperan sebagai salah satu motor 
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penggerak bagi pembangunan ekonomi dan kornunitas lokal {Tambunan, 2002). 

Berdasarkan data terakhir dari Menteri Negara Koperasi dan Pengusaha 

Kecil dan Menengah menunjukkan bahwa pada tahun 2000, ada sekitar 3&,99 juta 

UK dengan rata-rata penjualan per tahun kurang dari Rpi miiiar, atau 99,85% dari 

jumlah perusahaan di lndonesi~ (lihat Tambunan, 2002). 

Perekonomian Indonesia yang dapat dikelompokan ke dalam "Labor 

surplus economy" memiliki permasalahan pokok secara global yang ditandai o1eh 

tebih rendahnya kesempatan kerja dibandingkan dengan angkatan kerja yang 

tersedia, Dalam situasi seperti ini kesempatan kerja perlu diturnbuhkan dengan 

laju melebihi pertumbuhan angkatan kerja unruk memperingan rnasalah 

ketenagakerjaan di masa rnendatang. lndustri kecil merupakan bagian integral dari 

industri nasional. Keberadaan industri kecH mempunyai arti strategis daJam 

pembangunan nasional, karena mempunyai misi yaitu pemerataan pembangunan, 

memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha serta melestarikan dan 

mengembangkan karya kerajinan seni dan budaya nasional (Departemen 

Perindustrian R.L1 1992). 

Industri kecil memiliki potensi yang tinggi dalwn perluasan kesempatan 

kerja. Dalam jangka panjang diharapkan mampu berperan sebagai basis untuk 

mencapai kemandirian ekonomi, karena seluruh kegiatan industri kecil ini hampir 

seluruhnya dilakukan oleh pengusaha lokal dan proses produksinya dilakukan 

dengan menggunakan bahan baku yang berrnuatan lokal. 

Pembangunan industri diarahkan pada pengembangan industri skala kecil 

dan menengah yang bersifat padat karya demi terciptanya kesempatan kerja dan 
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berusaha yang 1uas bagi masyarakat serta menciptakan landasan pembangunan 

sektor industri yang kokoh bagi pertumbuhan selanjutnya, Sejalan dengan itu 

maka dalam pelaksanaan pembangunan industri perlu diusahakan agar tercipta 

kaitan yang kuat antara industri ked!, industri menengah dan industri besar. 

Selanjutnya pengembangan industri besar dan menengah secara langsung harus 

dapat merangsang pengembangan industri kecil. Dalam aktivitasnya industri kecll 

menghadapi kendala-kendala, yang pada akhimya mengbambat pengembangan 

industri kecil. Menurut Departemen Perindustrian R.I (1995), kendala-kendafa 

terSebut berasal dari dalam (internal) dan dari luar (ekstental) industri kecil, 

kcndala intemar meliputi: (l) keterbatasan wawasan bisnis serta pengetahuan dari 

pengusaha industri kecil, (2) kesulitan mendapatkan akses ke pasar karena 

keterbatasan pengetahuan mengenai jaringan~jaringan pemasaran yang ada. (3) 

keterbalasan pengetahuan dalam manajemen produksi termasuk desain, 

pengembangan produk., teknologi, sistem produksi dan sebagainya, (4} 

keterbatasan modal investasi maupun modal kerja. Masalah ekstemal meliputi: (1) 

filsilitas iklirn usaha yang semakin kondusif belurn dapat dimanfaatkan secara 

optimal oleh industri kecil, (2) koordinasi dan sinkronisasi pembinaan indusrri 

kecil belum beljalan lancar,(3) kurnng jelas dan lancarnya pelaksan .. n prosedur 

perizinan, (4) kurangnya fasHhas yang mampu mendorong perkembangan industri 

kecil berupa unda:ng~undang, skema kredit dan sebagainya. Berbagai kendala­

kendala tersebut apabila tidak segera diatasl akan semakin mempersulit usaha 

industri kecil untuk berkembang dan mandiri dalam kancah perekonomian 

global dan liberalisasi pasar di masa yang akan datang. 
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Dalam usaha memacu industri kecil supaya dapat berkembang menjadi 

industri kecil yang manditi dan sehat yang pada gitinmnya akan memperluas 

kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat, maka program 

pembangunan industri kecil yang dilakukan pemerintah diimptementasikan 

mclaJui kegiatan-kegiatan: perbaikan pemukiman di sentra produksi tennasuk 

penataan layout; pengembangan teknologi produksi, desain, bimbingan 

penyuluhan, pendidikan dan pelatihan; memberikan kemudahan fasilitas kredit; 

memberl informasi pasar, meningkatkan kemitraan usaha, mendorong terbentuk 

kelompok usaha bersama (KUB); meningkatkan kemampuan diversiflkasl produk 

dan rnernperluas pemasyarnkatan; penerapen ISO 9000 dan ISO !4000 sena 

pengembangan Warung Sistim Informasi (W ARSI), (Departemen Perindustrian 

R.I., 1995). 

Dalam kaitannya dengan ekonomi daerah usaha industri kecil memilik.i 

sifat keterkaitan dan sebaran yang tinggi dengan sektor pertanian. Industri kecii 

banyak dijumpai pada daerah-daerah yang masib bersifat agraris. Oleh karcna itu 

cukup beraiasan biia pengembangan industri kecil sangat potensial untuk 

mendorong pertumbuhan ekonoml serta mengatasi masalah ketimpangan 

distribusi pendapatan (Tambunan, !992). 

Industri kecil di Kabupaten Kulonprogo sebagai salah satu wiJayah dari 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta secara umum dapat dikatakan bahwa sektor 

industri yang didomlnasi oleh sektor industri kecil memiliki peranan yang cukup 

menunjang perekonontian daerah meskipun belum mampu menjadi sektor 

unggulan dalam perekonomian secara keseluruhan. Kontribusinya masih di bawah 
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sektor pertanian, jasaRjasa dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Kontribusi 

sektor pertanian sebesar 27,!2 %, kontribusi sektor Jasa 17,71 %, kontribusi 

sek1:or perdagangan, hotel dan restoran 16,34 %, kemudia.n ba.ro disusul 

kontribusi sektor industri dalam pembentukan PDRB sebesar l5.98 %.(lihat Tabel 

Ll). 

Tabell.l 

PDRB menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konsb:tn 
Tahun 2000 di Kabupateo Kulonprogo 2002 • 2006 , 

Lspangan Tahuo I 
Usaha 2002 % 2003 % 2004 % 21105 % 2006 

~ 
.. 

Pertanian 36J Jlil "-"' J74.3SJ 27,96 388_269 11,76 41Bfi9S: 21~5 413523 
.... _ 

Pcrt.ambangnn ,.., l:t264 0,99 12.730 0!?1 l1\l30 

·~· 
llU.H6 

&pcnggollan . 
Jndustri 2U95i 16_65 220.9!0 16,50 124.138 1 16,{)2 236.2% 16,12 243.686 15,98 

Pengolahun ' 
Li.strik GBS & 1,595 0,0061 7-849 0,59 8.21):7 ,,. MS2 0,59 lUlW 0.00 

Air bersih 
Bangunan 56.49! ,, """' 4,41 62.806 4.49 65.481 4,47 12612 4.16 

Perdagangan, 215.003 16,73 219.734 16,41 

hoiel & Restornn 

227.041 l6,2J. 1240.XIl 16,40 24?.166 16,34 

Angl.:utan dru> 119.149 ·~' 121.$96 '·" L40.402 10,04 !48.459 10, lJ 151.116 10.35 

Komunikasi ' ' 
Kcuangao, 63.836 4,97 ' 73.700 5,51 84.179 M2 "'·"" 6,08 90.1121 5,9~ 

' 
pcnlCwtllUl, dan I I 
jasa perusahaan ' ' 
Jasa~jasa 2JL679 18,0) I 241 926 18,07 250.972 17,94 Z60A71 17,77 27tHl&t 17,71 

Sumber: BPS Kulonprogo, Kulonprogo dalam angka, 2007. 

Sementara itu pertumbuhan sektor industri kecil di Kabupaten 

Kulonprogo sampai dengan tahun 2007 dilihat dari keberadaan perusahaan relatif 

cukup mengg:embirakan. Selarna !ima tahun terakhir jumlah perusahaan 

mengalami perkembangan yang posltif. Demikian pula dari sis! penyerapan 

tenaga ketja sebagaimana terlihat pada tabeJ 1.2. Laporan terakhir pada tahun 

2007 industri kecil baik fonnal maupun non formal di Kabupaten Kuionpogo 
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berjumlah 20.376 unit usaha dengan kemampuan menyerap tenaga kerja sebanyak 

55.750 orang. Tndustri kecil di Kabupaten Kulonprogo mengalami perkembangan 

yang baik setiap tahunnya, baik menyangkut jumlah unit usaha dan 

penyerapannya terhadap tenaga kerja. (lihat tabel 1.2) 

Tabell.2 

Perkembangan lndwtriKecil di Kabupaten Kulonprogo, 2002-2007 

Tabun 

KeteranPan 2002 2003 2004 2005 2006 2007 

Jwnlah unit usaha 19.896 20.018 20.065 20.148 20.181 20.370 

Jumlah tenaga keria 52.236 52.778 54.505 54.660 55.313 55.150 

~1ilai In~0~stasi 000.000 41.334 44.062 47.411 47.529 49.897 52.027 

~(ilai pr~~uksi 
000.000 87.721 94.251 140.643 154.790 167.310 171.126 . . 

Sumber: Dmas Penndagkoptam Kab. Kulonprogo, 2007. 

Sumber daya produksi yang berasal dari sektor pertanian dan kehutanan 

yang terdiri alas basil pertanian tanaman pangan, perikanan, perkebunan dan basil 

hutan yang banyak menghasilkan bahan mentah yang digunakan sebagai bahan 

baku/bahan penolong bagi sektor industri, sehingga di harapkan pembangunan 

industri mampu mewujudkan struktur ekonomi yang semakin baik serta 

menciptakan keseimbangan antara sektor industri dengan sektor yang lainnya. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Dengan mengacu pada Jatar belakang masalah yang diuraikan diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang peranan industri kecil dalam 

penyerapan tenaga kerja, dengan perwnusan masalah : 

a) Apakah industri skala kecil berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kelja di 

Kabupaten Kulonprogo? 

b) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor 

industri kecil di Kabupaten Kulonprogo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

I. untuk mengetahui pengaruh industri kecil, dalam menyerap tenaga kerja di 

Kabupaten Kulonprogo. 

2. mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor seperti modal, nilai produksi, 

dan tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil 

di Kabupaten Kulonprogo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini: 

1. secara akademis, untuk mengetahui sejauhmana fungsi permintaan tenaga kerja 

dengan model ekonometrika dan statitika dapat menjelaskan faktor-faktor : 

modal, nilai produksi (output) dan upah, dalam mempengaruhi penyerapan 

tenaga kerja pada sektor industri kecil di Kabupaten Kulonprogo 1976- 2007. 
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2. secara praktis, penetitian ini diharapkan akan menjadi bahan masukan dalam 

perencanaan ekonorni umurnnya dan pembinaan serta pemberdayaan industri 

kecil khususnya di Kabupaten Kulonprogo, dalam rangka merumuskan 

berbaga.i kebijakan mengatasi masalah pengangguran. 

1.5 Keraogka Teori dan Hipotesa Penelitian 

Kerangka teori yang dipergunakan untuk mengetahut faktor~faktor yang 

mempengaruhi penyerapan tenaga Jrerja pada industri kecil, pcnelltlan ini 

menggunakan fungsi produksi dan fungsi permintaan tenaga kelja. 

Fungsi produksi menunjukkan output terbesar yang bisa dihasilkan 

perusabaan untuk setiap kombinasi input tertentu atau berapa banyak output yang 

paling mungkin dihasilkan ketika perusahaan berjalan efisien (Nicholson, 1998). 

Kombinasi dalam hal ini adalah antara modal dan tenaga ketja, Kurva yang 

menunjukkan seluruh kemungkinan kombinasi input dimana kombinasi­

kombinasi tersebut menghasilkan tingkat output yang sama disebut isoquant. 

Dalarn isoquant mengandung adanya hubungan yang bersifat subtitusi diantara 

input-input yang dipergunakan dahlin proses menghasilkan output. dimana apabila 

sa!ah satu input mengafami penambahan maka input yang lain mengalarni 

penunman. 

Fungsi pennintaan tenaga kerja diperoleh dari proses derivasi pendekatan 

maksimisasi keuntungan. fungsi maksimisasi keuntungan adalah (Nicho,son, 

1998): 

n ~ TR- TC ........................................................................................ (!.I) 
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1t adalah keuntungan yang diperoleb perusahaan. TR adaiah total jumlah 

penerimaan, yang merupakan perkalian output (Q) dengan harga output (P), 

dimana Q adala.h merupakan fungsi produksi Coob~Daouglas (A.KnL~). 

sedangkan TC adalah total biaya yang dikeluarkan yang diperolen dari 

penjumlaban nilai tenaga kerja (WL) daa nilai modal (VK), Selanjutnya dari 

fungsl makslmtsasi keuntungan (l.J} dlderivasi terhadap tenaga keija sehlngga 

diperofeh fungsi pennintaan tenaga keJja : 

L ~ f(R, W) .......................................................................... , ............. (I .2) 

Fungsi pe.nnintaan tenaga kerja pada persamaan (1.2), selanjutnya 

dimodifikasi, sehingga diperoleh fungsi perrnintaan tenaga ked a: 

L ~ f(R, W, K) ....................................................................... , ............ ( 1.3) 

Dimana L adalah jumlah tenaga keJja, R adalah nitai output. K adaiah 

harga modal, W adalah upah tenaga kerja. 

Sebagai acuan dalam penentuan hipotesis penelitian ini adalah penelitian­

penelitian sebelumnya. Tclah banyak penelitian-penelitian sebelumnya tentang 

pernnan industri kecil dalam pcnyerapan tenaga kerja antara lain: Effendi (1998), 

Embang dan Cahyonn ( 1991 ), Kuncoro dan Kustituanto ( 1995), Haabam dan 

Banasick (2000), Coghlin dan Pollard (2001), Namun penelitian yang lebih 

berfokus daiam pernnan industri keen daiarn penyerapan tenaga kerja dilakukan 

olen Defriatos (1997) dan Admaasyah (2004). 

Defriatos ( 1997) melakukan penelitian di daerah Sumatera Barat., ten tang 

permintaan tenaga kelja pada sektor industri kecil menggunakan alat analisis 

Employment Quotient (EQJ dan analisis regresi berganda model estimasi Partial 
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Adjustment Model (PAM). Penelitian ini menghasiikan nilai produksj signifikan 

mempunyai pengaruh positif terhadap penye.rapan tenaga keija. Modal 

mempunyai pengaruh positif, Upah mempunyai pengaruh positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Selanjutnya penelitian yang sama juga dilakukan 

Admansyah (2004) melakukan penelitian di Kota Banda Aceh, tentang 

pennintaan tenaga ketja pada sektor industri kecil menggunakan alat analisis 

Employment Quotient (EQ) dan analisis regresi berganda model estimasi Partial 

At.{fustment Model (PAM). Menyimpulkan bahwa subsek:tor industri kecil yang 

mempunyai peranan cukup besar dalam penyerapan tenaga kelja di daerah Kota 

Banda A.ceh. Hasil analisis re,gresi yang dirakukan diperoleh nilai produksi riil 

mempunyai pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga ke~a pada subsektor 

industri kecil di daerah Kota Banda Aceh. Niiai modaJ riil mempunyai pengaruh 

negatif terhadap penyerapan tenaga kerja pada subsektor pangan dan subsektor 

sandang dan kulit, "Sedangkan untuk subsektor kimia dan bahan bangunan, 

subsektor kerajinan umum dan subselctor logam pengaruh nilai modal riil positif. 

Upah riil mempunyai pengaruh negatif terhadap penycrapan tenaga kerja pada 

sektor industri kecil. 

Mengacu pada kerangka teori diatas dan penelitian~penelitian 

sebelumnya, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis~hipotesis: 

i _ Nilai output produksi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga keJja 

pada selctor industri kecil. 

2. Tingkat upah berpengaruh negatifter!rndap penyerapan tenaga kelja pada sektor 

industri kecil. 
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3. Nilai modal berpengaruh negatif terbadap penyerapan tenaga kerja pada sektor 

industri keciL 

1.6 Sistematika Peoulis.an 

Penulisan tesis ini akan dibagi dalam lima bab. setelah pendahuluan pada 

bab ini. selanjutnya bab U berisi tentang tinjauan pustaka dan teori yang menjadi 

1andasan penelitian ini, bab ill berisi tentang metode penelitian, spesifikasi model 

atau pemitlhan model. variabel1 metode analisis serta dan pengumpulan data ,bab 

IV berisi tentang hasH analisis data dan pem bahasannya, bab V ber1si ten tang 

kesimpulan dan saran serta implikas:i kebijakan serta keterbatasan penelitian. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.lTinjauan umum tentaog industri kecil 

Beberapa pertanyaan yang ada selama ini, terkait dengan eksistensi UKM 

adalah apakah keberadaan atau pertumbuhan UKM selama ini merupakan gejala 

yang bersifat alami atau suatu proses evolusi. di mana pada suatu kondisi ekonomi 

tertentu UKM berk:embang sangat pesa.t. serta mendominasi sektor~sektor tertenlu 

balkdari segijumlah unit usah.a, kontribusi output serta andilnya terhadap 

penyerapan tenaga kerja, sedangkan pada kondisi yang lain kelompok unit usaha 

tersebut akan Ienyap dengan sendirinya, artinya bisa bubar atau secara 

berkelompok berkembang menjadi usaha besar (Tambunan. 2002). 

Di sektor industri manufaktur, industri skala kecH dan mencngah 

membuat berbagai macam produk yang dapat digolongkan menjadi dua (2) 

kategori yaitu: barang-barang untuk keperluan konsumsi (jinal Demand) dan 

industrl seperti barang-barang modal dan penoiong (intermediate demand). 

Perbedaan selera atau pola konsumsi dalam masyarakat untuk barang yang sarna 

juga akan sangat menentukan besar keciJnya pasar industri keci1 dan menengall. 

Sebagai contoh, ada kelompok masyarakar yang lebib suka kain batik yang dibuat 

secara tradisional dengan tangan,ada kelompok masyarakat yang febih 

menyenangi batik yang dicetak dengan mesin modem di pabrik besar. 
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Berda.sarkan data dari Menteri Negara Koperasi dan Usaha Keci! 

Menengah (Menegkop & UKM) menunjukkan bahwa pa<la tahun 2000, lebih dari 

66 juta orang bekerja di Usaha KecH (UK). atau sekirar 99,44% dari jumlah 

kesempatan kerja di Indonesia (lihat Tambunan, 2002:22). Hal ini rnenunjukkan 

adanya kenaikan sebesar 12,04%, atau sekitar 7,2juta orang dibandingkan dengan 

tahun 1999; walaupun selama masa krisis (1997-1998) sempat mengalarn.i 

penurunan sekitar 17,6%. Sektor-sektor UK di mana kesempatan keljanya 

mengalami pertumbuhan negatif yang cukup besar selama periode krisis antara 

lain sektor keuangan, sewa dan jasa sektor bangunan; dan sektor listrik, gas dan 

air. Sektor~sektor Usaha Keen (UK) di mana kesempatan ketjanya mengalarni 

rata-rata pertumbuhan yang cukup tinggi selama periode i998~2000 adalah sektor 

Hstrik, gas dan air; dan lndustri manufl3ktur. 

Kernampuan suatu jeni.~ industri kecit untuk berkembang akan sangat 

berheda antara satu jenis dengan jenis yang lainnya. Tingkat perkembangan suatu 

jenis industri kccil pada akhirnya akan memberikan dampak terhadap kemampuan 

daya serap tenaga kerja industri kecil yang bersangk:utan. Oleh sebab itu 

kemampuan daya serap suatu jenis industri kecil juga dipengaruhi o!eh daya 

adaptasi dan responsibilitas terhadap hambatan internal dan perubahan lingkungan 

yang terjadi. Da1am perkembangannya. ada industri kecit yang memiliki daya 

serap cukup besar, sebaliknya ada pula industri keciJ yang memiliki daya serap 

yang relatif kecii daiam menyerap tenaga kelja. 
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Beberapa ahli ekonomi pembangunan berpendapat bahwa~ makin 

kecilnya kontribusi industri k:ecil daiam pcrekonomian nasional akhir-akhir ini, 

lebih disebabkan olch kebijakan pemerintah yang lebib berpihak kepada industri 

skata besar dan menengah seperti dalam investa.si, akses modal (k:redit) dan 

perpajakan. sebingga membawa impllkasi negatifterhadap perkembangan industri 

kecil kedepan. Di tengah iklim persaingan yang diskriminatif tersebut. W1!iar jika 

banyak industri kecil mengalami pasang surut dalam kegiatan ekonomi. Namun 

hal tersebut tidak menjadi faktor utama bagi kebangkrutan industri kecil karena 

masih banyak fakiDr lain yang juga ikut rnempengaruhi perkembangan industri 

kecil seperti perubahan teknologi, kelangkaan bahan baku dan rnunculnya bahan 

baku substltusi (Defriatos, 1997). Dari fenomena-fenomena di atas keberadaan 

dari Usaha keciJ (UK) sangat dibutuhlcan sekali, mengingat sektor ini di samping 

terbukti tidak rentan terhadap situasi kr[sis., juga dapat menciptakan suatu proses 

industrialisasi perdesaan (IP) dalam hal ini UK dapat menciptakan struktur 

ekonomi perdesaan yang bersifat atraktif bagi investasi sebagai diversifikasi 

ekonorni yang pada gilirannya akan menyebar kepada penduduk ke arab yang 

lebih merata serta mengurangi adanya migrasi (Tambunan, 1992). 

Giobalisasj dan iiberalisasi pasar berimplikasi terhadap eksistensi dan 

kemungkinan peluang dan perkembangan industri kecil karena berbagai produk 

yang dihasilkan oleh industri kecil akan menghadapi persaingan dengan produk 

sejenis yang berasal dari luar dengan harga yang kompetitif. Berbagai kendala dan 

perubahan lingkungan yang terjadi tersebut. suka atau tidak suka, bila tidak 

diantisipasi akan memberikan dampak negatif terhadap keberadaan dan 
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perkembangan industri kecil. yang pada akhirnya juga akan mernpengaruhi 

keberadaan inudstri kecil sebagai salah satu sektor kunci yang mempunya.i daya 

serap tenaga ketja yang cukup besar. 

Dari pembahasan di atas secara umum dapat disimpulkan bahwa di 

dalam suatu ekonomi modem sekalipun, industri kecil dan menengah mempunyai 

suatu kesempatan besar untuk survive atau babkan berkembang pesat hanya jika 

industri tersebut mcmbuat jenis-jenis produk yang proses produksinya tidak 

mempunyai skala ekonomis, dan mengandung teknologi sederhana tanpa 

mengurangi kualitas produk, serta memerlukan keahlian tertentu (Tambunan, 

2002). 

2.1.2 Pengertian dan karakteristik indnstri kecil 

Definisi usaha kecil menurut Undang-undang Nomer 9 Tahun 2005 

tentang Usaha Kecil adaiah kegiatan ekonomi rakyat yang memiliki hasil 

penjualan tahunan maksimal Rp, l Milyar dan memiHki kck:ayaan bersih. tidak 

tennasuk tanah dan bangunan tempat usaha. paling banyak Rp. 200 juta 

(Sudisman et. al) 1996) dala.m Kuru:oro (2007). Menurut Badan Pusat Stat1stik 

(BPS), pengertian industri kecil didasarkan pada jumlah pekerjanya, yaitu (I) 

industrl rornah tangga dengan pekelja l-4 orang; (2} industri kecil dengan pekeda 

5-19 orang; (3) industri menengah dengan peke~a 20-99 orang; (4) industri besar 

dengan peketia 100 orang atou 1ebih (BPS, 1999) da1am Kuncoro (2007). 

Secara umum industri kecU mempunyai karakleristik yang hampir sama 

an tara satu dengan yang Jainnya. Tamhunan { 1992) membedakan industrl kecil 
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menjadl beberapa karak:teristik: 1) bersifat padat karya, 2) terdapal didaerah 

perdesaan. 3) menggunakan teknologi sederhana.. 4) modal berasal dari tabungan 

pribadi, 5) berfungsi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar. OJeh karena 

itu dapat diketahui bahwa inrlustri kecil merupakan kegiatan yang bersifat industri 

perdesaan. Selain itu" karakteristik industri kecil ini menjadi clri-ciri spesifik yang 

membedakannya. dengan industri skafa be.c;ar dan menengah, 

Da.ri beberapa definisi diatas, maka secara umum industri kecil dapat 

didefinisikan sebagai suatu badan usaha baik formal maupun non fonnal serta 

perorangan maupun klompok yang menjalankan proses produksi untuk 

menghasilkan barang dan jasa dalam skala keel!. Apabila dilihat dari sifat dan 

bentuknya, maka industri kecil bercirikan : (I) berbasis pada sumber daya lokal 

sehingga dapat memanfaatkan potensi secara rnaksimal dan memperkuat 

kemandirian (2) dimiliki dan difaksanakan oleh masyarak.at Jokal sehlngga mampu 

mengembangkan sumber daya manusia (3) rnenerapkan tehnologi lokal 

(indigenous technology) sehingga dapat dilaksanakan dan dikembangkan oleh 

tenaga lokltl (4) tersebar daJamjumlah yang banyak. 

2.1.3 Penclitiao sebeJumnya 

Hoselitz (1959) dalam Tambunan (2002) adalah orang pertama yang 

melakukan penelitian terhadap hubungan antara tingkat pendapatan dan tingkat 

dominasi khususnya industri kecil dalam suatu perekeonomian secara empiris 

dengan menggunakan data yang berasal dari sejumlah negara di Eropa. Hasil 

studlnya mengungkapkan bahwa dalam suatu proses pernbangunan yang 
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tercennin dari laju pertumbuhan PDB atau peningkatan pendapatan per kapita, 

kontribusi industri kecil (IK) di negara bersangkutan mengalami perubahan. 

Kontribusi IK yang dianalisis berada dalam bentuk andil tenaga kerja sebagai 

suatu persentase dari jumlah tenaga kerja di selctor industri manufaktur, dan 

pangsa nilai output atau nilai tambahnya dalam pembentukan output aggregat 

atau pendapatan nasional dari negara tersebut. Hasil analisis Hoselitz tersebut 

memberikan suatu indikasi bahwa perubahan struktur di sektor industri 

rnanufaktur terjadi dalam beberapa tahap (stage) mengikuti perubahan tingk:at 

pembangunan. Pada tahap awal pembangunan (early stage ofdevelopment), 

industri skala menengah dan besar (IMB) lebih dominan. 

Selanjutnya, Anderson (1982) dalam Tambunan (2002) dengan Finn­

growth patterns teorinya juga melakukan analisis hubungan antara perubahan 

struktur tenaga keija dan unit usahadi sektor industri manufaktur dengan tingkat 

pembangunan. Berdasarkan data dari beberapa negara yang diteliti, Anderson 

juga berkesimpulan bahwa negara-negara dengan ekonomi yang masih 

terbelakang, diukur dari tingkat pendapatan riil per kapita yang masih rendah, 

terutama di industri rumah tangga (lRT) memilik.i saham tenaga kerja terbesar di 

sektor industri manufaktur. Di negara-negara dengan tingkat pendapatan riil 

perkapita tinggi, industri besar (IB) lebih dominan. 

Defriatos, (1999) dan Admansyah (2004) dalam penelitiannya tentang 

peranan industri kecil dalam penyerapan tenaga kerja di daerah Sumatra Barat dan 

Kota Banda Aceh menggunakan alat analisis Employment Quotient (EQ) dan 

analisis regresi berganda model estimasi Partial Adjustment Model (PAM). 
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Menyimpulkan bahwa subsektor industri kecil yang mempunyai peranan cukup 

besar dalam penyerapan tenaga kerja di daerah Sumatera Barat dan Kota Banda 

Aceh adalah subsektor kimia dan bahan bangunan, subsektor kerajinan umum dan 

subsektor logam, sedangkan subsektor pangan dan subsektor sandang dan kulit 

daya serap terhadap tenaga keda masih rendah. Hasil analisis regresi yang 

dilakukan diperoleh nilai produksi riil mempunyai pengaruh positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja pada seluruh subsektor industri kecil di daerah Kota 

Banda Aceh. Nilai modal riil mempunyai pengaruh negatif terhadap penyerapan 

tenaga kerja pada subsektor pangan dan subsektor sandang dan kulit, sedangkan 

untuk subsektor kimia dan bahan bangunan, subsektor kerajinan umum dan 

subsektor logam pengaruh nilai modal riil positif. Upah riil mempunyai pengaruh 

negatif terhadap penyerapan tenaga kerja pada seluruh subsektor industri kecil 

kecuali subsektor sandang dan kulit tidak signifikan. Fakta yang ada bahwa jatuh 

bangunnya kegiatan industri kecil merupakan sesuatu hal yang wajar dan alami 

dalam siklus perkembangannya, karena sebagian besar industri kecil tetap 

memperlihatkan daya tahan yang luar biasa sehingga dapat terus eksis dalam 

perekonomian masyarakat. 

Kuncoro dan Artiani ( 1998), dengan menggunakan metode ekonometri 

melakukan evaluasi kebijakan pemerintah dalam menaikkan upah minimum 

regional (UMR) pada sektor industri tekstil di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil 

estimasi menunjukkan bahwa setiap usaha perbaikan upah riil yang dibayarkan 

kepada tenaga kerja akan membawa kenaikan produktivitas yang sebanding 

dengan kenaikan upah tersebut. Satu persen kenaikan upah akan menaikkan 
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produktivitas tenaga kerja rata~rata satu persen pula. Hasil pengamatan terhadap 

data sekunder selama 14 tahun menunjukkan bahwa upah; harga kapital. harga 

output, faktor produksi kapital serta tenaga kerja selaiu bervarjasi. Selama kurun 

waktu analisis, upah rill meningkat rata-rata 3,22% per tahun dan harga modal 

meningkat 0,16% per tahun. Koefisien elastisitas antara modal dan tenaga kelja 

ditemukan sebesar 0.8558, Artinya apabila tingkat upah naik maka altematif 

penggunaan modal cenderung meningkat. Kenaikan satu persen harga input akan 

rneningkatkan rasio intensitas iaktor produksi rata-rata sebesar 0,86%. Hasil 

evaluasi terhadap kenaikan UMR 15% pada sektor industri tekstil di DTY 

menunjukkan kenaikan UMR tersebut tidak menjanjikan perbaikan ekonomi. 

Pengusaha lebih ba.nyak menanggung kerugian daripada keuntungan mereka 

peroleh. Kerugian yang dipikul masyarakut jauh lebih betllt. Dengan demikian 

kenaikan daya beli ini menjadi tidak berarti. Pernberian upah yang [ebih tinggi 

dari pengusaha dalam jangka pendek akan merugikan. Akun tetapi dalam jangku 

panjang, pemberlan upah yang lebih tinggi belum merugikun. 

Kuncoro dan Kustituanto (1995) dalam penelitiannya terhadap faktor~ 

faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja dalam mengukur netralitas 

perubahan teknologi terhadap penyerapan tenaga kelja pada industri pengolahan 

di Indonesia tahun 1973-1989. Penelitian ini menggunakan model Nadiri dan 

Naive, rnenyimpulkan bahwa akumulasi modal yang dilakukan indu!>1rl terkait 

berdampak pos:itif terhadap penyerapan tenaga kerja. Karena itu industrJ skala 

berapapun cenderung lebih bersifut padat karya. Sementara itu nilai tambah 

produksi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, di mana semakln 
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tinggi nilai tambah (Value added) produks~ maka semakin besar pula permintaan 

terhadap tenaga kelja, di mana makin tinggi upah, maka makin berkurang tenaga 

kerja yang terserap pada industri kecit tersebut. Akan tetapi penciptaan 

kesempatan kerja ini tidak diikuti olch perbaikan distribusi pendapatan yang 

memadai. Terlihat di sini bahwa. kebijakan investasi merupakan syarat perlu 

(neces~:ary condition) bagi upaya penciptaan kesempatan kelja. 

Prijadi dan Sudarsono (1992), dalam penelitiannya terhadap sumbangan 

ekonomis sektor informal pada industri kecil dan industri rumah tangga di 14 

kecamatan yang ada di wilayah Kotamadya Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan data sam pel yang bwjumiah 49 pengusaha indostri kecil dan 201 

pengusaha industri rumah tangga dari 4.086 total industri yang ada. Dengan 

menggunakan analisis deskriptif dengan mernbuat distribusi frekuensi masing~ 

rnasing variabel yang digunakan yaitu jumlah tenaga kerja, pennodalan. nilai 

produksi~ biaya primer, biaya antarn, umur dan pendidikan pengusaha. dalam 

bentuk distribusi frekuensi numerical maupun distribusi frekuensi kategorial, 

menyimpulkan bahwa pada umumnya usaha yang dijalankan balk di industri kecil 

maupun industri rumah tangga adalah pengusaha perseorangan (96,8%) dan 70% 

di ant.ara pengusaha tidak mempunyai tempat khusus untuk usaha artinya scktor 

industri yang ada adalah industri informaL Kemudian modal kerja yang digunakan 

relatif kecil dan tidak memiliki akses langsung ke perbankan yang merupakan 

saTah satu kendala bagi perkembangan industri kecil dan rumah tangga itu sendiri 

di samping kendaJa Jain seperti pemasaran produk yang sudah jadi, tingkat 

produk:tifitas baik dj industrl kecil dan industri rumah tangga juga relatif masih 
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rendah. Jika dinyatakan dalam rupiah maka tingkat produktivitas tenaga keija di 

sektor lndutri kecil hanya sebesar Rp50.996.&9 per bulan dan tingkat produktivitas 

tenaga kerja di sektor industri rumah tangga sebesar Rp29J7l 178 per bulan. 

Kontribusi sektor industri kecil dan industri rumah tangga terhadap PDRB 

Kotamadya Yogyakartajuga relatifkecil yaitu sebesar 1.44% untuk industri kecil 

dan 0~63% untuk industri rumah tangga. Akan tetapi untuk industri pengolahan 

kedua :rubsektor tersebut memiliki k:onttibusi yang cukup besar yaitu subsektor 

industri kecil sebesar 15,87% dan subsektor industri rumah tangga sebesar 6,94%. 

Embang dan Cahyono (1991) dalam penelitiannya terhadap efek substitusi 

dan efek output pada industri penggergajian dan pengoiahan kayu di Kalimantan 

T engah. Penelitian inl menggunakan data sekunder yang dipero1eh darl BPS sejak 

tahun 1975 sampai dengan tahun 1988. Menggunakan alat anal isis regresi dengan 

pendekatan Ordinary Least Squares (OLS) menyimpulkan hahwa. usaha untuk 

menambah kesempatan kerja di Kalimantan Tengah terutama mela!ui kelompok 

industri penggergajian dan pengolahan kayu mendapat masalah karena mengingat 

industri penggergajian dan pengolahan kayu sudah sanga.t sarat dengan tenaga 

kerja, sehingga setiap usaha memperluas kesempatan kerja rnelalui industri ini 

hanya akan menekan tingkat upah. Satu-satunya ja1an untuk memperluas 

kesernpatan ketja rnelalui industrl ini adalah dengan menambah modal dan sarana 

produksi yang lehih banyak. Pendapat ini didasarkan pada analisis di mana 

koefisien harga relatif modal terhadap upah bersifat inelastis. 

Tambunan (1993) dalam peneHtiannya terhadap kontribusi industri skala kecil 

terhadap ekonorni Jokal dengan membandingkan antara Kabupaten!Kotamadya di 
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Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan alat analisis Location Quotien (LQ), 

menyimpulkan bahwa dari ba>iH regresi yang dilakukan tidak ada hubungan antara 

tingkat pert:umbuhan ekonomi dengan perubahan sumbangan tenaga ketja di 

industry skala kecil (ISK). Artinya bahwa pertumbuhan ISK lebih disebabkan oleh 

faktor-faktor lain seperti distribusi pendapatan yang tidak merata. Kernudian daya 

serap terhadap tenaga kerja jika dibandingkan dengan industri skala besar dan 

menengah (ISMB). ISK masih jauh lebih besar, akan tetapi kotribusinya terhadap 

PDRB relative masih kecil, sefaln itu efek muttipUer JSK temyatajuga keel!. Hal 

ini disebabkan terutama karena sumbangan pendapatan ISK di PDRB sangat keen, 

yang juga menuojukkan bahwa re1asi TSK dengan sekto,...sektor lokal 1ainnya 

dalam pembentukan PDRB sangat lernah. Secara umum, data yang 

menggamharkan struktur ekonomi Jawa Barat menunjukkan bahwa di setiap 

Kabupaten dan Kotamadya di Jawa Barat peranan sektor pertanian masih lebih 

besar dibandingkan dengan sektor-sektor lainny~ dan pemnan TSK hanya 

menonjol dalam bentuk penyerapan tenaga keija di sektor manufaktur, tetapi 

dengan produktivitas yang kecil. 

Tidak pada semua kasus industri kecil akan mati, akibat dari kemajuan 

perekonomian suatu negara. Sebagai perbandingan, untuk negara Taiwan yang 

dikenal dengan negara industri baru, keberadaan industri kecil justru rnampu 

menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi. Studi Park dan Johnston (1995) 

dalam Tambunan (2002), menyimpulkan bahwa industri kecil di Taiwan dapat 

berkembang dengan dinamis karena teJah mengarah pada industri yang 

menghasilk:an barang-barang modern. Kemajuan industri kecil di Taiwan tersebut 
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juga didukung oleh kebijakan pembangunan yang memberikan iklim usaha yang 

kondusif bagi perkembangan industri. Dengan demikian tidak mengherankan jika 

industrl kecil di Taiwan menjadi industri kecil yang eflsien dan modemj dan bisa 

menembus pasar ekspor. 

HasH dari beberapa studi empiris tainnya sepertl Biggs dan Oppeheim 

(1986) dalam Tarnbunan (2002), dengan memaka[ data makro daci sejumlah 

negara di Amerika Latin, Asia, Afrika menunjukkan adanya proses pembangunan 

secara struktural di sektor industri manufaktur mengikuti proses 

pembangunanlindustrialisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendapatan rill per kapita di suatu negara. maka semaldn kecil sumbangan 

tenaga kerja IK terutama IRT. dan semakin besar sumbangan tenaga kelja IMB. 

baik dalam persentase terhadap jumlah tenaga kerja di sektor industri manufaktur 

maupun di sektor-sektor non pertanian secara keselurohan. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Teori Produksi 

Kegiatan produksi dalam suatu industri selalu berdasarkan pada fungsi 

produksi tertentu. Artinya input-input mempengaruhi output. Teori produksi 

adalah teori yang membahas hubungan antara input dan output atau hubungan 

antara kuantitas produksi dengan faktor~faktur produksi yang digunakan untuk 

memproduksinya, (Wijaya,! 999). Hubungan tersebut dinyatakan sebagai berikut : 

Q~f(K, L) .................................................................. (2.1) 
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Dimana Q adalah kuantitas output yang dapat diproduksi, K adalah faktor kapital, 

L adalah faktor tenaga kerja. Jadi kuantitas yang diproduksi merupakan fungsi 

atau dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas faktor-faktor produksi atau input 

yang digunakan untuk memproduksinya, 

Salah satu informasi penting yang didapat dari fungsi produksi adalah 

berbagai kombinasi input tenaga kerja dan modal yang dapat dipilih untuk 

mendapatkan suatu tingkat outpul tertentu, konsep ini dikenal dengan isoquant. 

Kurva isoquant menunjukkan posisi titik~titlk dimana kombinasl input yang dapat 

menghasilkan tingkat output yang sama ditunjukkan pada gam bar 2. 1. Dari 

gambar tersebut diketahui bahwa setiap isoquanr menunjukkan kombinasi input 

tenaga kelja dan medal yang digunaka.n dalam memproduksi output tertentu Q1 

dan Q2 pada suatu periode dan hanya satu isoquant bagi setia.p output perusahaan. 

WaJaupun dalam kontck ini ada kemungkinan isoquant dengan slope positif, akan 

tetapi isoquant yang relevan adalah isoquant yang mempunyai slope negatif bagi 

kcputusan produksi perusahaan. Perusahaan akan memproduksi pada tingkat Q1 

=lOO dengan kombinasi penggunaan input tenaga kelja dan modal pada titik A 

atau B, sedangkan pada titik C merupakan kombinasi yang tidak: relevan. Hal inj 

dikarenakan pada titik C isaquant mempunyai slope yang positif yang berarti 

bahwa pada tingkat output yang sama penggunaan input tenaga kelja dan modal 

jauh Iebih. besar. Oleh karena itu daerah isoquant dengan slope nega:tif adalah 

yang relevan karena berada pada daerall yang dibatasi oleh garis tembereng (ridge 

line) OR dan OS yaitu garis yang memisahkan antara daerah produksi yang 

ekonomis dan daerah yang tidak ekonomis dari suatu peta isoquant. 
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Q,.=200 

Ka : ·C 
' 

La Lc 

Gambar2J 

Kurva: lsoquant 

Ciri-cfri isoquant yang lain adalah antara satu isoquant dengan lsoqt~ont 

lainnya tidak sating berpotongan, Hal ini berarti bahwa: untuk kombinasi input 

tenaga kclja dan modal tertentu hanya menghasilkan satu tingkat output_ Isoquant 

yang relevan ada1ah isoquant yang berslope negatif dan cembung ke arah origin. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada efek subtitusi antara input tenaga kerja dengan 

modal atau dengan kata lain pengurangan pada salah satu input akan 

mengakibatkan penambahan inpul yang lain agar dapat menghasi!kan tingkat 

output yang sama. 

2.2.2 Permintaan Tenaga Kerja 

Pennintaan tenaga kerja merupakan permintaan turunan (derived 

demand} yang diturunkan dari fungsi permintaan konsumen terhadap output 

yang dihasilkan perusahaan, di mana tenaga kerja berperan sebagaiinput dalam 
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proses produksi output tersebut. Permintaan output itu sendiri menurut Boediono 

(1982) dianggap sebagai permintaan asli karena timbul dari adanya kebutuhan 

manusia. Untuk menganaHsis permintaan tenaga kezja salab satunya dapat 

ditelusuri dari sudut produksi, karena permintaan tenaga kerja ditentuka.n oleh 

tingkat akhir dari suatu produk a tau jasa (Borswort et. at, 1996) 

Tujuan utama dari teori pennintaan tenaga ketja adalah untuk 

menentukan seberapa banyak tenaga kerja yang akan dipekcrjakan. Dalam proses 

produksi, penambahan faktor produksi akan meningkatkan kapasitas produksi, 

perubahan output yang disebabkan oleh perubahan input baik modal maupun 

tenaga ked a dapat dijelaskan melalui konsep marginal product {MP) dari masing-

masing input. Marginal producJ (MP) merupakan tunman pertama dari rasio 

anrara output dan input, secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut: 

llQ 
MI'L ~ ,,~,,~ =f"L ................................................................... (2.2) 

iiL 

llQ 
MPI<. ~ --··- ~ r K ....................................................... (2.3) 

oK 

Sebagai suatu pcrusahaan yang rasional, tujuan perusahaan adalah untuk 

memaksimaikan keuntungan. Untuk mengetahui kontribusi dari tenaga kerja bagi 

pendapatan perusahaan, pendekatan yang digunakan adaJah Value of the Marginal 

Product (VMP). VMP diperoleh dari basil perkalian marginal product (MP) 

dengan harga output. (Mankiw.2004). 
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Kurva Nilal Produk Marginal Tenaga Kerja 

Dari gambar 2.1 dapat diketahui bahwa, slope down ward dari kurva 

VMPt1 menggambarkan semakin berkurangnya nilai produk marginal tenaga 

kerja seiring adanya peningkatan jumlah tenaga kerja. Pada gambar 2.2 juga 

menarik garis horisontal pada upah pasar. Untuk memaksirnalkan laba, 

perusahaan hanya merekrut pekelja sampai pada suatu titik dimana kedua garis 

tersebut berpotongan. Di bawah tingkat penyerapan tenaga keija ini. niJai produk 

madinal masih lebih besar daripada upah, sehingga tambahan tenaga kerja ak:ao 

meningkatkan laba perusahaan. Sedangkan diatas tingkat penyerapan tenaga kerja 

ini. ni1ai produk marjinai sudah Jebih kecii daripada upah, dengan demik1an 

sebuah perusahaan yang memaksimalkan laba akan merekrut tenaga kerja sampai 

pada suatu titik dimana nilai produk marjinal tenaga kelja sama dengan upah. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kurva nilai produk marjinal merupakan 

kurva permintaan tenaga kerja bagi perusahaan. 
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3.1 Batasan Penelitian 

BABill 

METODE PEN.ELITIAN 

Pembangunan daerah se!ain bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, juga berupaya untuk menurunkan tingkat pengangguran. Menganggur 

berarti tidak memiliki pekerjaan atau sedang mencari pekeijaan sehingga praktis 

tidak memiliki penghasiian. Apabila hai ini terjadi secara terus menerus maka 

akan berdampak pada terganggunya proses pembangunan selanjutnya. Dengan 

demikian, peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah harus diimbangi upaya 

untuk menciptakan kesernpatan kerja. Namun menurut Sagir (1993), hahwa laju 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu menjamin terciptanya kesempatan 

keda yang lebih luas. Pertumbuhan kesempatan kerja yang diikuti dengan 

perturnbuhan jumlah angkatan kerja yang tinggi tidak a.kan mempunyai banyak 

manfaat. karena hal itu beresiko pada terciptanya pengangguran. Oleh karena itu 

perlu diupayakan agar laju pertumbuhan kesempatan kerja melebihi Iaju 

pertumbuhan angkatan kerja sehingga pengangguran lidak semakin meningkat, 

Salah satu altematif yang diyakini dapat menyelesaikan masaiah-masalah 

penganggumn adala.h dengan cara melakukan pengembangan dan pemberdayaan 

industri kecil, karena industri kecil merupakan sektor yang memiliki efek 

kesempatan kerja (employmcrtl efecc) jauh lebih besar dibandingkan dengan efek 

serupa yang ditimbulkan oleh industri skala besar dan menengah (Supratikno et. 

al,l994). Selain itu sifat padat kal)'a yang melekat pada industri kecil yang 
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menggunakan teknologi sederhana serta tidak rergantung pada bahan baku impor 

menjadikan perkembangan induslri kecil tersebut sebagai pilihan karena memiliki 

daya tahan yang terbukti tidak rentan terh.adap krisis ekonomi. Dalant kontek 

ekonomi makro suatu daerah, industri kedl memlliki sifat keterkaitan dan sebaran 

yang tinggi dengan sektor pertanian. industri kecil akan sering ter1ihat pada 

daerah-daerah yang rnasih bersifat agraris.. Oieh karena itu cukup beralasan 

apabila pengembangan industri kecil merupakan sektor yang sangat potensia1 

untuk dikembangkan guna mendorong pertumbuhan ekonomi dan untuk 

mengatao:;i masalah ketimpangan distribusi pendapatan (Tambunan, 1992). 

Kabupaten Kulonprogo sebagai salah satu wi Ia yah dari Provinsi Daerah 

lstimewa Yogyakarta secara umum dapat dikatakan babwa sektor industri yang 

didominasi oleh sektor industri kecil memiliki peranan yang cukup menunjang 

perekonomian daerah meskipun belum mampu menjadi sektor unggulan dalam 

perekonomian secara keseluruhan. Namun kontribusinya sektor industri dalam 

pembentukan PDRB tahun 2007 telah mencapai sehesar 15,98%. 

3.2 Pemiliban Model 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga 

kerja pada industri kecil, maka dalam penelitian ini digunakan fungsi permintaan 

tenaga kerja, dimana fungsi permintaan tenaga kerja merupakan derivasi dari 

fungsi maksimisasi keuntungan, fungsi maksimisasi keuntungan adalah 

(Nicholson, 1998) : 

"~ TR -· TC ........................................................................................ (3.1) 
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x ada1ah keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan, TR adalah total 

jumlah penerimaan dan TC merupakan total biaya yang dikeluarkan dalarn proses 

produksi. Penerimaan diperoleh dar! perkalian kuantitas output (Q) yang 

dihasilkan denga.n harga output (P) itu sendiri : 

TR ~ (P.QJ ............................................................................................ (3.2) 

Sementara biaya total {fq merupakan penjumJahan dari niJai tenaga 

ke!ja (W) dan nilai modal (K) : 

TC ~ (WL + Vl(J .................................................................................. (3.3) 

Bila disubtitusikan persamaan (3.2) dan persamaan (3.3) ke dalam 

persamaan (3. 1). maka fungsi maksimisasi keuntungan menjadi; 

~ ~ (PQJ (WL + VK) ..................................................................... (3.4) 

Output (Q) merupakan fungsi dari tenaga keija dan modal atau dikenal 

dengan fungsi produksi~ dimana dalam kontck ini flmgsi produks.i berbentuk 

fungsi Coob-Douglas (Nicholson, 1998): 

Q ~ A.K" .1! ......................................................................................... (3.5) 

Bila fungsi produksi (3.5) disubtitusi pada persamaan (3.4), maka fungsi 

maksimisasi keuntungan menjadi : 

n .. ((P(AX' .J!) .. (Wl. + Vl(J) ....................................................... (3.6) 

Untuk memperoleh fungsi pennintaan tenaga keija dapat dilakukan 

dengan rnenderivasi fungsi makslmisasi keuntungan pada persamaan (3.6} 

terhadap tenags keda (L), yaitu; 

01t 
oL "fi(P.A.K" ff1

)- W" 0 ............................................................... (3. 7) 
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IJ-1 w 
L ~ {J.P.A.K"' .................................................................................. (3.8) 

1 w 1 L= {J.P.A.K"' X LP ............................................................................ (3.9) 

1 w L = PPQ ..................................................................••.........•............. (3.10) 

p.P.Q 
L~--w-··························································································(3.11) 

atau 

(J.R 
[. ~ w .............................................................................................. (3.12) 

Dengan demikian pendckatan maksimisasi keuntungan dapat 

memberikan penjelasan bahwa pennintaan terhadap input tenaga ketja merupakan 

fungsi dari nilai output, harga tenaga kerja (upah), secara matematis dinyatakan : 

L ~j (R. W) .......................................................................................... (3.13) 

Menurut Arsyad (1987) pennintaan akan input (dalam hal inl tenaga 

kerja) juga dipengaruhi oleh harga~harga input Jainnya seperti barang modal. 

dalam hal ini pennintaan akan suatu input pasti akan dipengaruhi juga harga input 

1ainnya. sehingga fungsi pennintaan tenaga kelja menjadi : 

L ~j(R. W, K) .................................................................................... (3.14) 

Dimana L adalah jumfah tenaga kerja, R adalah nilai output, K adalah 

harga modal, W adalah upah tenaga ketja. 
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3.3 Alat analisis 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan tenaga 

kelja pada industri kecil di Kabupaten Kulonprogo, maka alat analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda (}Julliple Linier Regression) 

yang ditaksir dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (Ordinary Least 

Squares, OLS).Analisis regresi mengamati hubungan antara satu variabel terlkat 

(dependent variable) dan satu atau lebih variabel bebas (independent variable). 

Salah satu tujuannya adalah untuk menaksir nilai rata*rata variabet terikat 

berdasarkan nilai variabel hebas (Guja.rati. 1999). Menggunakan regresi Hnier 

berganda akan melibatkan banyak faktor, sehingga diharapkan akan membentuk 

model yang lebih baik dalam memprediksi variabe1 terikat, (Wooldridge, 2000). 

Metode kuadrat terkecil (OLS) digunakan untuk untuk menaksir parameter 

dalam regresj berganda. Metode ini akan rneminimumkan kesalahan yang 

dihasilkan. Dengan demikian tak.siran akan mempunyai varlasi yang kecil, 

sehingga meningkatkan ketepatan taksiran (Wooldridge. 2000), 

Setelah dilakukan uji model terhadap dua atematif model yang ada antara 

lain model linier, dan double log, serta melakukan uji asumsi klasik rnaka 

didapatkan model yang paling sedikit penyimpangannya adalah model double log. 

Da!am penelitian ini formula modeJ yang paling sesuai untuk mengukur faktor~ 

fak:tor yang mempengaruhi permintaan tenaga kerja pada sektor industri kecil di 

Kabupaten Kulonprogo adalah model double Jog. Persamaannya dapat dituHskan 

sebagai berik:ut: 

lnLt ~ fl.• + p,lnQ,+ ~.:!lnKc+ lhlnW,+ !li 
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dimana: 

L = Jumlah tenaga keija yang diserap pada sektor industri kecil 

Q = Jumlah nilai produksi sektor industri kecil 

K = Jumtah modal pada sektor industri kecil 

W ""Tingkat upah pada sektor industri 

Po ~ Konstanta 

P~> jl,, ~' ~ Koefisien regresi 

t = periode/waktu 

JH = error term 

35 

Variabel dependen tenaga kerja adalah jumtah tenaga keija pada sektor 

industri kecil yang terlibat langsung dalam proses produksi. Variabe1 independen 

nilai produksi, yaitu nilai barang yang dihasilkan c[eh sektor industri kecil atas 

harga jual di pasaran, Variabel Modal ada[ah nilai riil pembeJian terhadap bardflg~ 

barnng modal seperti mesin~mesin serta alat penunjang produksi tainnya. Variabel 

upah adalah upah rill yang diterima tenaga kerja dalam satu tahun atas dasar 

lndek Harga Konsumen (IHK) tahun konstan 2000. 

Besarnya pengaruh variabel bebas yaitu nilai produksi riil, modal riil dan 

upah riH terhadap variabel terikat yaitu penyerapan tenaga keJja dapat langsung 

diketahui dad masing-masing nilai koefisien hasil regresi. 

Pengolahan data menggunakan pemngkat lunak (Software) Eviews 5.0. 

Untuk mengetahui apakah hubunganlpengaruh variabel bebas nilai produksi 

produksi, niiai modal dan upah terhada.p variabel terikat pennintaan tenaga ketja, 

yang diperoleh dari hasH rcgresi sesuai dengan hipotesis penelitian atau tidak dan 

apakah pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat signifikan secara 

statistik serta apakah model estimasi yang digunakan merupakan penaksir linier 
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yang tidak bias terbaik (BLUE) dilakukan ; uji statistik (uji ~ uji F dan uji R') dan 

uji ekonometrika (uji asumsi klasik), meliputi uji multikolinieritas. normalitas, 

otokorelasi dan heteroskedastisitas~ {Insukindro eta! 2001 ), 

3.3.1 Analisis statistik 

Analisis statistik dimaksudkan untuk menguji apakah hipotesis penetitian 

yang telah dirumuskan dapat diterima atau ditolak dalam menjelaskan seberapa 

besar pengaruh dan arah pengaruh variabel oilai produksi, nilai modal dan upah 

sebagai variabel bebas terhadap penyerapan tenaga kerja {variabel terikat). Uji 

hipotesis dilakukan dengan uji t dan uji F. Uji t untuk mengelahui pengaruh dari 

masing-masing vruiabei bebas secara. parsial (individu) terhadap variabel terikat. 

Sementara uji F untuk mengetahui pengaruh simultan (serentak) variabel bebas 

terhadap variabel terikat Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model estimasi datam menjelaskan 

variasi variabel terikat dilakukan uji koefisien ditennjnasi (R2
). Kriteria penilaian 

uji t, uji F dan uji R2 adalah sebagai berikut : 

(I) Uji t; menggunakan derajat kebebasan (df)91-4=324<28. Apabila t,,.,, lebih 

besar dari t!l!bc:l dengan tingkat kepercayaan tertentu, maka Ha diterima (H., 

ditolak) untuk pengujian satu sisi, yang berarti variabel bebas secara individu 

signifikan mempengaruhi variabel terikat. 

(2) Uji F; menggunakan tingkat kepercayaan 5% (n = 5%) dengan nilai N1 ~N-K= 

32-4=28 dan N2 =K-1=4-1=3, maka diperoleh nilai Fuoo1 =2.95. Apabila nilai 

Fhirung lebih besar dari nilai FmOO;t , maka hipotesis Ha diterima (Ho ditoJak}, 
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yang berarti sernua variabel bebas seeara bersama-sama signiftkan 

mempengaruhi variabei terikat. 

(3) Uji R2 ; dilakuka.n dengan meJihat nilai koefisien (R2
) • Semakln tinggi nilai 

R1
, maka semakin tepat model yang digunakan dalam menjelaskan variasi 

variabel terikat. 

3.3.2 Uji Ekonometrika ( uji kehaodalao model) 

Uji ekonometrika dimaksudkan untuk memastikan bahwa model yang 

digunakan memenuhi ktiteria penyimpangan asumsi klasik, sehingga menjadi 

penaksir linier yang tidak bias terbaik (BLUE). Untuk menguji keandalan model 

regresi berganda dengan kuadrat terkecil (OLS) yang digunakan datam penelitian 

ini, dilakukan empat jenis pengujian penyimpangan asumsi klasik yaitu : uji 

multikolineritas, norrnalitas, otoko.relasi dan uji heteroskedastisitas (Insukindro, 

et al, 2001). 

(1) Multikolinieritas 

Uji ini dimaksodkan untuk meiihat apakah terdapat hubungan linier sempuma 

diantara variabei penjelas. Jika terjadi multikoUnieritas sempurna. variabel 

bebas tidak lagi menjadi estimator yang Hnier tidak bias terbaik (BLUE). 

Untuk melihat uji mu1tikolinieritas digunakan model pendekatan kore1asi 

parsiaL Pedoman penilaian apabila nilai R2
1 lebih besar dari r'1 1. _?12, dan r"13 , 

maka dalam model empirik yang digunakan dinyatakan bebas dari rnasa!ah 

multikolinieritas. 
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(2) Uji Nonnalitas 

Uji ini dimaksudka.n untuk mengetahui apakah variabel yang digonakan 

dalam model berdistribusi normal atau tidak yang disebabkan oleh variabel 

penggangu. Untuk uji nonnalitas digunakan uji Jarque-Bera (uji J-B). dengan 

a"" 5%, apabiln nilai J-Bhitu:ng > dibandingkan nilai ;? !Abel maka hipotesis yang 

menyatakan data yang digunakan berdistribusi nonnal ditolak dan sebaliknya. 

(3) Uji otokorelasi 

Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi terdapatnya hubungan antara residual 

dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Konsekuensi adanya 

otokorelasi adalah nilai R2
• dan nilai F statistik menjadi overestimate. Untuk 

mendeteksi otokorelasi digunakan uji Lagrage Multiplier (LM Test). 

Pedoman penilaian apabila nilai x2bitung uji LM(Obs*squared) > dibandingkan 

niJai :C mbel dengan G.= 5%, maka hipotesls yang menyatakan model empirlk 

bebas dari masalab otokorelasi ditolak dan sebuliknya. 

(4) Uji heteroskedastisitas 

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah varian residual bersifbt 

konstan ata.u tidak. Konsequcnsi heteroskedastisitas adalah biasnya varian, 

sehingga uji signifikansi menjadi invalid. Untuk mengetahui 

heteroskedastlsitas digunakan uji ARCH. Pedornan penilaian apabila nilai 

rh!~tmg uji ARCH (Obs*squared) > dibandingkan nilai r IUbel dengan a.= 5%. 

rnaka hipotesis yang menyatakan modeJ empirik bebas dari masalah 

heteroskedastisitas ditolak. 
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3.4 Pengumputan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk 

runtut waktu (time series) dari tahun 1976-2007, hal ini disesuaikan dengan 

Sensus Industrl yang dilakukan BPS Kabupaten Kulonprogo. yang berupa data 

jumlah unit usaha, tennga kerja, nilai produk.si, nilai modal dan upah untuk seluruh 

subsektor industri kecil di daerah Kabupaten Kulonprogo. Pengumpulan data dilakukan 

pada instansi yang berwenang yaitu Dinas Perindustrlan, Perdagangan, Koperasi dan 

Pertambangan Kabupaten Kulonprogo serta Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Kulonprogo. Sumber data dari instasi-instansi pemerintah tersebut 

berasal dari: buku laporan tahunan aktiviras kedua instansi tersebut Di samping 

itu juga digunakan data publikasi dari BPS Kabupaten Kulonprogo yaitu 

Kulonprogo Daiarn Angka dari tahun 1976 sampai dengrm tahun 2007. 
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BABIV 

HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Basil analisis data 

4.1. Basil regresi 

Hasil regresi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan 

tenaga kerja pada sektcr industri kecil di Kabupaten Kulonprogo. secara ringkas 

dapat disajikan sebagai berikut : 

Tabel4.1 

Ringkasan hasil regresi permintaan tenaga kerja pada sektor industrl ked I 

Variahel 

Ln Modal 
LnOutput 
Ln Upah 
Konstanta 
F h1tung 
R2 

Koefisien t hitung 

--0.034!43 ·2.682008 
0.035123 1.449987 
0,084365 17.83152 
9.876689 42,01571 

Sumber : Lampiran 2 (data diolah) 

4.1.1 AnaJisis basil uji slatistik 

t tabel Ketenmgan 
n=IO% a=5% 

1,313 1,701 Signifikan negatif, a=S% 
' 1,313 1,701 Signifikan positif, a""lO% 

i i,313 1,701 Signifikan positif, u=S% 
1,313 1,701 Sil!.nifikan oositif, a=5% 

Berdasarkan ringkasan basil regresi pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 

variabel modal rnemiliki nilai 'trntun.u (-2.682008). variabel output memillkl nilai 

thitung (1.449987) dan variabel upah rnemiliki nilai tbitu.ttg ([7.83152). Nilai-nilai 

tnirung tersebut Jebih besar ji.ka dibandingkan dengan nilai 4.abet = 1,701, dengan 

menggunakan tingkat kepercayaan 5% (a=0,05) dan derajad kebebesan (df)= 28, 

kecuali nilai l:hirung Output yang lebih besar jika dtbandingkan nllai tw:.c1 = 1,313, 

dengan menggunakan tingkat kepercayaan 10% (o.=O,lO) dan derajad kebebasan 

(df}= 28 .dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel 
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bebas (modal, output dan upah) secara individu mempengaruhi dengan signifikan 

terhadap variabel terikat (tenaga kelja). 

Secara bersama-sama pengaruh variabel bebas ( modal, output dan upah) 

terhadap variabel terikat (penyerapan tenaga kerja) juga signitikan, karena nilai 

F;m.., (457.9912) lebih besar darl nilai F.,., (2,95) dengan a.= 0,05, Nt = 28 dan 

N:z = 3, Dengan demikian secara bersama-sama variabel bebas dapat menjetaskan 

perubahan variasi variabel terikat. 

Nilai koefisien determinasi (R2
) yang diperoleh cukup tinggi yaitu 0.98 

Hallni berarti bahwa sebagian besar variabel terlkat (jumlah tenaga kerja terserap) 

pada sektor industri kecil dapat dijelaskan oleh varlabel be bas (modal, output, dan 

upah) yang dimasukkan daiam model estim.asi, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

varlabellain yang tidak termasuk dalam model, 

4.1.2 Basil uji penyimpangan asuntsi klasik 

Uji penyimpangan asumsi klasik terdiri dari multikolinieritas, normalitas, 

otokore1asi dan heteroskedastisitas. Hasil uji multikolinieritas disajikan dalam 

tabel4.2 sebegai berikut : 

Tabel4.2 
Ringkasan hasil uji multikolinieritas 

Variabel Variabel r" R' 
denenden Indenenden 

Ln(modal) I in( output}, 0,117l89 0,980028 
Ln{upah) 

Ln(output) Ln(modnl) 0,756662 ().980028 
Ln(upah) 

Ln(upah) Ln(modal) 0,741216 0,980028 
Ln(outpul} 

~·· . . 
Sumber: Lamp1ran 3 (d<olah) 

Keterangan 

Bebas multikolineritas 

Bebas mu!tikolineritas 

Bebas multikolineri!as 
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Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pada sek:tor industri kecil 

mempunyai nilai R2 lebih besar dari nilai 2 11 , ? 12, dan ?0 , Kondisi tersebut 

mcnunjukkan bahwa antara semua varjabel bebas yang dimasukkan dalam model 

estimasi tidak. terdapat hubungan linier sempurna atau den,gan kata lain model 

empirlk bebas dari masalah multikolinieritas. 

Ringkasan hasil uji normalitas disajikan dalam tabe14.3 sebagai berikut: 

Tabel4.3 

Ringkasan hasil uji nonnalitas 

1-B Hitun Nilai df -3 Keteran 
7.256775 9.210 Berdistribusi nonnal 

Somber: Lampiran4 (diolah) 

Dari tahel4.3 dapat diketahui semua variabei yang dimasukkan ke dalam 

model empirik berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan nilai J~B hi!Ung lebih kecil 

dibandingkan rillbe! dengan derajat kebebasan d:f-=3 dan n=5%. Dengan nonnalnya 

dh;tribusi variabel akan memudahkan dalam memperoleh hasH estimasi. 

Ringkasan hasit otokoreiasi disajlkan dalarn tabel 4.4 sebagaiberikut : 

Tabel4.4 

Ringkasan basil uji otokorelasi 

Nilai Obs*R-wuared Nilai x' df=lO I KeteraPi8il I 
17.14376 18.307 I Bebas otokorefasi I 

Sumber: Lampiran 5 (diolah) 

Dari tabel 4.4 dapat diketahui model empirik yang digunakan bebas dari 

masalah otokorelasi. Hal ini ditunjukkan nilai ..? hitiJJI.t: uji L~M{Obs*R~squared) 

lcbih kecil dibandingkan nilai ~ 14!:!c1 dengan df= 10 dan n=S%. Konsek:uensi model 
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estimasi bebas dari masalah otokorelasi adalah nilai R2 dan nilai F yang dipero1eh 

tidak qycrestimote. 

Ringkasan hasil uji Hereroskedastisitas disajikan dalarn tabel 4.:5 

sebagaiberikut : 

Tabel4.5 

Ringka.san basil uji heteroskedastisitas 
-

!Nilai Obs*R-squared Nilai r 2 df=3 Keterangan 

I 6.470499 7.815 Bebas heteroskedastisitas . . 
Sumber: Lamptran 5 (dtolah) 

Dari tabel 4,5 diketahui bahwa model yang digunakan untuk estimasi 

bebas dari gejala heteroskedastisjtas. Hal ini ditunjukkan dari niJai i! hitung uji 

ARCH(Obs*R-squared) lebih kecil dibandingkan nilai i' label dengan df=3 dan 

a.=5%. 

Dari keseluruhan uji penyimpangan asumsi klasik yang tebili dilakukan, 

model empirik bebas dari penyimpangan asumsi klasik. Dengan demikian model 

multiple regression dalam bentuk double log yang digunakan dalam penelitian 

untuk estimasi pennintaan tenaga kerja dari sektor industri kecil dapat menjadi 

estimator linler terbaik yang tidak bias {BLUE). 

4.2 Pembahasan 

Dari hasH persamaan regresi diperoleh nilai koefisien dari masing-

masing variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model estimasi, H.asil 

persamaan regresi pennintaan tenaga kerja dapat disajikan sebagalbertkut : 
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Ln(naker)=9.876689 + ((-ll.034143Lo(modal))'** + 0.035123Ln(output)* 

+ 0.684365Ln(upah)*** ................................... ( 4.1) 

Swnber : Lampiran 2 (diolah) 

" signifikan pada a = I 0% 

*"' signifikan pada a = 5% 

*** signiftkan pada a= 1 % 

Dari persamaan (4.1) diatas sebagai variabel terikat adalah tenaga ketja 

dalam bentuk natural log, sedangkan variabel bebas terdiri dari modal dalam 

bentuk natural log, nilai produksi {output) dalam bentuk natural log, dan upah 

daiam bentuk natural log. Besamya pengaruh dan arah pengaruh masing-masing 

variabel bebas tersebut terhadap varlabelterikat sebagaiberlk:ut : 

(1) Modal, variabeJ nitai modal mempunyai pengaruh yang signifikan terha:dap 

penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil, arah dan tanda koefislen 

variabel nilai modal adalab negatif, sesuai dengan hipotesis. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa jika semakin tinggi nilai modal (cateris 

paribus), jumlah tenaga kerja yang dapat terserap semakin sedikit demikian 

pula sebafiknya semakin rendah nilai modal, maka semakin tinggi pula tenaga 

kerja yang terserap. Sampai sejauh mana pengaruh nilai modal terhadap 

penyerapan tenaga kerja pada sektor lndustri kecil. dapat dijelaskan dengan 

melihat nilai koefisien pada modal, yaitu -0.034. Artinya apabila nitai modal 

naik sebesar 1% (ceteris paribus), maka jumlah tenaga ke:lja yang terserap 

akan berkurang sebesar 0,034 %. 
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(2) Nilai produksi (output), variabel nilai produksi (output) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap penyempan tenaga kerja pada sektor industri kecil, 

arab dan tanda koefisien variabel nHal modal adalah posltif, sesuai dengan 

hipotesis. Dengan demikin dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai 

produksi (output) industri kecil (caleris paribus), semakin tinggi jumJah 

tenaga kctja yang dapat tcrserap demikian pula sebaliknya. Sampai sejauh 

mana pengaruh nilai produksi (output) terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

sektor industri kecil, dapat dijeiaskan dengan melihat nilai koefisien pada 

output, yaitu 0,035. Artinya apabila nilai output naik sebesar 1% (caten:r 

paribus), makajumlah tenaga kerja yang terserap meningkat sebesar 0,035 o/o. 

(3) Upah. variabe1 upah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja pada sektor industri lcecil, arab dan tanda koefisien 

variabel upah adalah pos.itif; tidak sesuai dengan hipotesis. Dengan demikia.n 

dapat disimpulkan bahwa semakln tinggi upah {caleris paribus), semakin 

tinggi jumlah tenaga kerja yang dapat terserap demikian pula sebaliknya 

semakin rendah tingkat upah. maka semakin rendah pula tenaga kerja yang 

rerserap. Sampai sejauh mana pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga 

kcrja pada sektor industri kecil, dapat dijelaskan dengan rnetihat nilai 

koefisien pada upah, yaitu 0,084. Artinya apabila upah naik sebesar 1% 

(cateris paribus), maka jumJah tenaga kelja yang terserap meningkat sebesar 

0,090 %. Hat ini bertentangan dengan hipotesis. hal ini dimungkinkan karena 

penyerapan tenaga kerja di sektor industri kecil. masih dibawah titik dimana 
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nilai produk marjinal tenaga kerja sama dengan upah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penyerapan tenaga kerja di sektor industri kecit 

ma.sih memberikan keuntungan bagi pengusaha. 

Universitas Indonesia 

Peranan Industri..., Mujiyanto, FEB UI, 2009



BABY 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitbm ini sesuai dengan perumusan masalah yang ada bertujuan 

untuk mengetahui peranan sektor industri kecil di dalam penyerapan tenaga kerja 

di Kabupatcn Kulonprogo. B~rdasarkan hasi1 analisis yang dHakukan selama 

periode penelitian yaitu tahun l976-2007 diperoleh kesirnpulan, bahwa sektor 

industri skala kecil di Kabupaten Kulonprogo mempunyai peranan dalam 

penyerapan tenaga kerja. hal ini terlihat dari hasil regresi yang dilakukan terhadap 

input modal. nilai produksi (output) dan upah di sektor industri kecil. 

Nilai modal mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan tethadap 

penyerapan tenaga kerja, besamya pengaruh nilai modal terbadap penyerapan 

tenaga kerja adalah apabUa nilai modal nai.k sebesar J% (eaten)> paribus)~ maka 

jumiah t.enaga kerja yang diminta (terserap) akan turun sebesar 0,034 %. Artinya 

setiap penambahan input modal pada subsektor industri kecil akan diikuti adanya 

penurunan jumlah tenaga ketja. 

Nilaf produksi (output) mempunyai pengaruh yang pos:itif dan signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kelja, besamya pe11garuh nilai produksi terhadap 

penyerapan tenaga kerja adalah apabila nilai produlcsi naik sebesar 1% (cateris 

paribus), makajumlah tenaga kerja yang diminta (terserap) juga akan naik sebesar 
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0,035 %. Artinya setiap penambahan nilai produksi pada subsektor industri kecil 

akan diikuti oleh peningkatan penyerapan tenaga ketja. 

Niiai upah mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. besamya pengaruh nilai upah terhadap penyerapan 

tenaga keda adalah apabila nilai upah naik sebesar l% (cateris paribus), maka 

jum!ah tenaga kerja yang diminta (terserap) juga akan naik sebesar 0,084 %. 

Artinya setiap penarnbahan nilaJ upah pada subsektor industri keci1 akan diikuti 

oleh peningkatan penyerapan tenaga keJja. 

5.2 Rekomendasi Kebijakan 

Pemerintah Daerah Kabupatcn Kuionprogo daiam mengatasi masaiah 

pengganguran dan meningkatkan PDRB, selah saru altematif yang dapat ditempuh 

yaitu dengan memberdayakan potensi industri skala kecil, karena industri kecil 

mempunyai penman yang cukup signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, 

earn yang dapat ditempuh untuk pemberdayaan industri kecil. antara lain : (1) 

menumbuhkan jiwa wirausaha pada masyarakat sehingga alum semakin banyak 

pelaku-pelaku usaha disektor industri kecil, sehingga semakin banyak tenaga kerja 

yang terserap.(2) merangsang peningkatan output (nilai produksi) yang dihasilkan 

industri kecl1, cara yang dapat ditempuh untuk rneningkatkan nilai output ini 

antara lain dengan mempertuas pemasaran hasil produksi, pemerintah dapat 

memfasilitasi dengan membuka galeri-galeri, mengikutsertakan pe!aku industri 

kecil dalam prornosi-promosi potensi daerah baik di dalam negeri maupun di Juar 

Universitas Indonesia 

Peranan Industri..., Mujiyanto, FEB UI, 2009



49 

negerL(3) peningkatan upah tenaga kerja di sektor industri kecil, dengan adanya 

peningkatan upah, maka tenaga kerja akan tertarik untuk bekerja di sektor industri 

kecil. disamping itu dengan adanya peningkatan upah akan meningkatkan 

penghasilan yang pada akhimya alam meningkatkan kesejahteraan. Akan tetapi 

peningkatan upah, juga harus diikuti peningkatan kapasitas produksi dan 

peningkatan produktifitas tenaga kelja. apabila hal ini tidak dilakukan akan 

mengurangi keontungan {profit) bagi pengusaha, dan jika hal illi terjadi, rnaka 

pengusaha dan investor meqjadi tidak tertarik untuk mengembangkan atau 

berusaha di sektor industri kecil. dan selanjutnya akan menghambat pertumbuhan 

industri kecil. Untuk peningkatan produktifitas tenaga ketja dan peningkatan 

kapasitas produksi, pemerintah daerah dapat menempuh ca:ra antara Jain dengan 

mengadakan diklat-diklat dan studi banding. baik untuk pengusaha maupun 

tenaga ke!ja. 

5.3 Keterhatasan studi 

Studi ini baru hanya merupakan langkah awal untuk rncngetahui pcranan 

industri kecil dalam penyerapan tenaga keija serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, rnasih diperlukan penyempurnaan untuk dapat menjeiaskan 

secara tepat faktor-fuktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga keija dengan 

menambah atau menggunakan variabeJ diluar model penelitian ini yang 

kernungkinan akan mencerminkan keadaan yang lebih sebenamya. 
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so 

Daiam penelitian ini menggunakan pendekatan industri kecil secara 

keseluruhWl, mungkin perlu dilak.ukan studi Iebih Janjut dengan metinci jenis­

jenis industri kecil, misainya sektor industri kecil berbasis hasil pertanian, 

kehutanan> laut dan pertambangan. 

Untuk melihat pengaruh variabel-variabel bebas terhadap penyerapan 

tenaga kerja (variabel terikat) di scktor industri keci~ apakah tennasnk tinggi atau 

rendah, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, dengan dibuat perbandingan antar 

daerah. 

Variabet upah riiJ dalam penelitian ini menggunakan dasar Consumer 

Prices Index (CP1) untuk lndonesia, agar iebih dapat mendekati kenyataan,. 

penelitian selanjutnya disarankan menggunakan lndek Harga Konsumen (IHK) 

kota dimana penelitian dilakukan. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
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Lampiran l. Perkembangan variabel penelitian 

Perkembangan industri kecil 

Kabupaten Kulonprogo 
Tahun 1976 2007 . 

Tahun Tenaga Ker]a Modal Output 

I (iutll rupiah) Uuta rupiah) 

1976 36905 ' 30067 60701 
1977 37467 31642 61575 

1978 37960 33296 62449 
19791 3..,;o 35037 £333£ 

1980 I 38967 36869 64249 

1-· 1981 39480 38810 65161 
1982 40040 40852 :60861 
1983 40568 43il02 
1984 41102 45266 
1985 41643 47648 68941 

r--- 1986 42192 50140 69934 
1987 42791 52278 71l928 

1988 43355 55556 71935 
1989 43970 58480 73030 

~-·- ~ 

1990 44549 61558 74067 
1991 45136 64798 75119 
1992 45777 68209 76185 

1993 46380 71775 77267 

1994 46991 75528 78364 
1995 47610 29424 79477 

1996 48245 30886 80606 -·------
1997 48888 32423 81750 
1998 49640 34036 82911 
1999 50201 35730 84088 

r--· 2000 50704 37508 85282 

2001 51548 39374 86493 
2002 52236 41334 87721 
2003 52778 440621 94251 

2004 54505 474 1406431 
2005 54660 47529 I 154790 

2006 55313 49897 I 167310 

2007 55750 520271 171126 

Upah{Tahun•} 

Outa rupiah} 

1625 
2015 
2432 
2616 

3015 
3579 
4276 
4666 
5363 
6720 
7325 

8036 

6046 
7471 
8176 

8506 
11054 
116361 
13759 ·-·::= 
28361 
33349 ·········= 
38857 
39618 ... 
53279 
57066 
65870 
79620 
84073 

120254 
128857 
138983 
130822 

' Sumber • Depenndagk:optam) D1snakertrans. BPS Kab. KuJonprogo dan 1FS 
*) Upah riil berdasarkan CPl. konsllm tahun 2000 (IFS) 
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Lampiran 2. HasH Estimasi Pennintaan Tenaga Keija 

Dependent Variable: LOG{NAKER} 
Method: least Squares 
Date: 07116109 Tlme: 18:46 
Sample: 1976 2007 
Included observations: 32 

Variable Coefficient 

LOG( MODAL) ·0.034143 
LOG(OUTPUT) 0.035123 

LOG(UPAH) 0.084365 
c 9.876889 

R-squared 0.980028 
Adjusted R-squared 0.977888 
s.e. of regression 0.018721 
StJm squared restd 0.009813 
Log !ikellhood 84.03069 
Durbin-Watson stat 0.575743 

Sld.Em>r t-statistic 

0.012730 -2.682006 
0.024223 1.449987 
0.004731 17.83152 
0.235071 42.01577 

Mean dependent var 
S.O.dependentvar 
Akaike Info criterion 
Schwarz criterion 
F·s1atistlc 
Prob(F-statislic) 

Prob. 

0.0121 
0.1582 

0.0000 
0.0000 

10.72451 
0.125895 

-5.001918 
-4.818701 
457.9912 
0.000000 
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Lampiran 3. Hasil Uji Multikolenieritas 

Dependent Variable: LOG( MODAL) 
Method: Least Squares 
Date: 07116109 Time: 18:49 
Sample: 1976 2007 
Included observations: 32 

Variable Coefficient 

LOG(OUTPUT) 0.519008 
LOG(UPAH) -0.046488 

c 5.105273 

R-squared 0.117189 
Adjusted R-squared 0.056305 
S.E. of l"e9Tession 0.273076 
Sum squared resid 2.162540 
Log likelihood -2.294792 

Durbin-Watson stat 0.547274 

Dependent Variable: LOG(OUTPUT} 
Method: Least Squares 
Date: 07116/09 Time: 19:13 
Sample: 1976 2007 
Included observations: 32 

Variable Coefficient 

LOG(MODAL) 0.143348 
LOG(UPAH) 0.166728 

c 8.192658 

R-squared 0.756662 
Adjusted R-squared 0.739660 
S.E. of regression 0.143513 
Sum squared resld 0.597286 

L09 likelihood 16.29150 
Durbin-Watson stat 0.291041 

Std. Error t-Statistic 

0.339941 1.526756 
0.068472 -0.678937 
3.295305 1.549257 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Akaike info criterion 
Schwarz criterion 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

Std. Error t-Statlstic 

0.093891 1.526756 
0.016693 6.625065 
0.965913 8.481779 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Akaike info criterion 
Schwarz criterion 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

Pro b. 

0.1377 
0.5026 
0.1322 

10.52494 
0.281104 
0.330924 
0.468337 
1.924802 
0.164091 

Pro b. 

0.1377 
0.0000 
0.0000 

11.30256 
0.261366 

-0.955719 
-0.818306 
45.06794 
0.000000 
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Dependent Variable: LOG{UPAHJ 
MethOd; Least Squares 
Date: 07116109 Time; 19:16 
Sample: 1976 2007 
Included obSE:t'vatlons: 32 

Variable Coefficient 

LOG(MODAL) -0.336567 
LOG( OUTPUT) 4.370420 

c -3625110 

R·squared 0.741216 
Adjusted R-squared 0.723369 
S£. or regression 0.734766 
Sum squared resid 15.65653 
i.o;Jiikelihood -33.96947 
OUrbiO·.Watson Stat 0.203855 

Std. Error t-Siatistic Prott 

0.495727 -0.678937 0.5026 
0.495227 8.825085 0.0000 
6.309497 -5.745482 0.0000 

Mean dependent var 9.603487 
S.D. dependent var 1.397007 
Akaik.e info criterion 2.310529 
Schwarz criterion 2.447942 
F-statistic 41.53136 
Prob(F-statistic) 0.000000 
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Lampiran 4. Hasil Uji Normalitas 

Series: Residuals 
Sample 1976 2007 
Observations 32 

Mean 
Median 
Maximum 
Minimum 
Std.Dev. 
Skewness 
Kll10sfs 

Jarque-Bera 
Probability 

-1.17e-16 
·0.005391 
0.046128 

-<>.022445 
0.017792 
1.135296 
31335716 

72.5fl775 
0.026559 
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Lampi ran 5. Hasil Uji Otokorelasi (Uji LM) 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

F-statistic 
Obs•R-squared 

15.00169 Prob. F(2,26) 
17.14376 Prob. Chi-Square(2) 

Test Equation: 

Dependent Variable: RESID 
Method: Least Squares 

Date: 07/16/09 Time: 19:32 

Sample: 1976 2007 
Included observations: 32 
Presample missing value lagged residuals set to zero. 

Variable Coefficient Std. Error t-statistic 

LOG(MODAL) 0.019207 0.011808 1.626605 

LOG(OUTPU1) -0.002833 0.017347 -0.163323 
LOG(UPAH) -0.000497 0.003347 -0.148390 

c -0.165252 0.173941 -0.950049 

RESID(-1) 0.697204 0.193434 3.604340 
RESID(-2) 0.124280 0.236152 0.526271 

R-squared 0.535742 Mean dependent var 

Adjusted R-squared 0.446462 S.D. dependentvar 

S.E. of regress'1on 0.013237 Aka"1ke info criterion 

Sum squared resid 0.004556 Schwarz criterion 

Log likelihood 96.30774 F-statistic 

Durbin-Watson stat 1.841328 Prob(F-statistic) 

0.000047 
0.000189 

Pro b. 

0.1159 

0.8715 
0.8832 

0.3508 
0.0013 

0.6032 

-1.17E-15 
0.017792 

-5.844234 
-5.369408 
6.000677 

0.000809 
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Lampirnn 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas (ARCH Test) 

ARCH Test 

F-statistie 
Obs~R-squared 

7.649747 Prob. F(1,29) 
6.470499 Prob. Chi-Square(1} 

Test Cquation: 
Dependent Variable: RESID"2 
Method; least Squares 
Date: 07116109 Time: 19:50 
sample (adjusted): 1977 2007 
lnduded observations: 31 after adjustments 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

c 0.000160 9.72E.Q5 1.644193 
RE$10"2(-1) 0.459134 0.166003 2.765818 

R-squsred 0.206726 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.181440 S.O.dependentvar 
S.E. of regre$$iOI'l 0.000456 Akalke info crlterion 
Stlm squared resld 6.03E-06 Schwarz criterion 
Log likelihood 195.5179 F~statlstic 

Durbin-Watson stat 1.79562£ Prob{F·slatistic) 

0.009775 
0.010968 

Prob. 

0.1109 
0.0098 

0.000305 
0.000504 

·12A8503 
·12.39251 
7.649747 
0.009775 
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